
 
 

 
 

INTISARI 

 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi responden apakah kualitas 

sumber daya manusia, penerapan sistem akuntansi keuangan, pemanfaatan 

teknologi informasi, dan sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah. Masih banyaknya kota maupun kabupaten di 

indonesia yang mendapatkan opini selain wajar tanpa pengecualian (WTP) dari 

Badan pemeriksa keuangan (BPK), maupun karena adanya tuntutan dari para 

pengguna laporan keuangan atas laporan keuangan pemerintah daerah yang 

berkualitas, serta ketertarikan peneliti untuk menguji ulang faktor-faktor apa saja 

yang memengaruhi kualitas laporan keuangan telah menjadikan peneliti termotivasi 

untuk melakukan peneltian terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

 Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang 

disebarkan pada responden yang bekerja di SKPD di kabupaten Purworejo. 

Kuesioner yang disebarkan kepada pegawai SKPD berjumlah 126 kuesioner. Akan 

tetapi hanya 96 kuesioner yang dapat diolah. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi berganda. 

 Berdasarkan pengujian, hasil hipotesis yang didapat menyatakan bahwa  

sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. Sedangkan, kualitas sumber daya manusia, penerapan sistem 

akuntansi keuangan daerah dan pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

 

Kata kunci: kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, kualitas sumber daya 

manusia, penerapan sistem akuntansi keuangan daerah, pemanfaatan 

teknologi informasi, dan sistem pengendalian intern. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRCT 

       This study aims to determine respondents' perceptions of the quality of human 

resources, the application of financial accounting systems, utilization of 

information technology, and internal control systems affect the quality of local 

government financial reports. There are still many cities and districts in Indonesia 

that get opinions other than unqualified (WTP) from the financial audit board 

(BPK), or because of demands from users of financial statements for quality local 

government financial reports, and the researchers' interest in re-testing any factors 

that affect the quality of financial statements have made researchers motivated to 

conduct research on the quality of local government financial reports. 

Data collection in this study used a questionnaire distributed to respondents 

who worked at SKPD in Purworejo district. The questionnaires distributed to SKPD 

employees amounted to 126 questionnaires. However, only 96 questionnaires can 

be processed. The analysis used in this study is multiple regression analysis. 

Based on testing, the results of the hypothesis obtained state that the internal 

control system has an effect on the quality of local government financial reports. 

Whereas, the quality of human resources, the application of regional financial 

accounting systems and the use of information technology do not affect the quality 

of local government financial reports. 

 

Keywords: Quality of local government financial reports, quality of human 

resources, application of regional financial accounting systems, 

utilization of information technology, and internal control systems. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 


